
 
 

70 
 

VI KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Program Keselamatan kerja di Kebun Sungai Puring divisi 1 sudah 

terlaksana dengan baik, akan tetapi untuk penerapan program alat 

pelindung diri (APD) masih terdapat karyawan yang tidak mematuhinya 

oleh sebab itu kecelakaan kerja sering terjadi diakibatkan karyawan 

tidak memakai APD. 

2. Kecelakaan kerja yang terjadi di Kebun Sungai Puring Divisi 1 

mendapatkan jaminan kecelakaan sepenuhnya. Jaminan kecelakaan 

tersebut berupa pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), 

pengobatan dan perawatan di Klinik. Dimana semua itu tergabung 

dalam konsekuensi yang ditanggung oleh perusahaan. 

3. Program Kesehatan Kerja di Kebun Sungai Puring Divisi 1 sudah 

dilaksanakan dengan baik, namun salah satu faktor penghambatnya 

berupa perubahan cuaca yang tidak menentu dan kondisi fisik yang 

menurun. PT. Bumitama Gunajaya Agro juga memberikan jaminan 

kesehatan berupa pengobatan dan perawatan di klinik maupun rumah 

sakit untuk karyawan yang terkena sakit sedang atau berat. 

4. Pengendalian kecelakaan kerja yang dilakukan Kebun sungai Puring 

divisi 1 adalah monitoring APD, pengawasan keluar masuk kebun, dan 

pembatasan jam malam. Sementara untuk pengendalian kesakitan kerja 

berupa evaluasi program kesehatan dan kesadaran terhadap peraturan. 

B. Saran 

1. Perlunya pengawasan yang lebih baik seperti pengecekan penggunaan 

alat pelindung diri, perawatan berkala terhadap alat kerja, dan 

pemeriksaan kesehatan. 

2. Karyawan dituntut agar lebih memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan diri dengan mengikuti prosedur serta menerapkan program 

dengan benar. 

 


